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INTISARI 

 

Es balok merupakan salah satu produk yang banyak digunakan dalam industri 

perikanan sebagai media pendingin untuk mempertahankan mutu dan kesegaran ikan 

selama proses penangkapan, penyimpanan, dan distribusi. Kebutuhan es balok di 

Indonesia terus meningkat seiring berkembangnya sektor perikanan, terutama pada daerah 

pesisir yang memiliki aktivitas perikanan yang tinggi. Kota Probolinggo merupakan salah 

satu daerah yang memiliki potensi perikanan cukup besar sehingga membutuhkan pasokan 

es balok yang memadai untuk menunjang kegiatan nelayan dan industri pengolahan hasil 

perikanan. Oleh karena itu, pembangunan pabrik es balok menjadi salah satu alternatif 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Pabrik ini menggunakan air laut sebagai bahan baku 

utama karena ketersediaannya yang melimpah dan mudah diperoleh di wilayah pesisir. 

Penggunaan air laut juga memberikan keuntungan ekonomis karena tidak memerlukan 

biaya pembelian bahan baku utama. Pabrik dirancang beroperasi dengan dukungan 

sebanyak 55 orang karyawan yang terdiri atas tenaga operasional, teknis, administrasi, 

laboratorium, utilitas, pemeliharaan, keamanan, dan manajemen untuk menjamin 

kelancaran proses produksi. 

Pembuatan es balok diawali dengan pengambilan air laut yang kemudian diolah 

melalui proses koagulasi-flokulasi untuk mengurangi kandungan padatan tersuspensi. 

Selanjutnya air dialirkan menuju unit sedimentasi dan dual media filter untuk 

menghilangkan partikel yang masih tersisa. Air hasil pengolahan kemudian diproses 

menggunakan sistem reverse osmosis (RO) untuk menurunkan kandungan garam dan zat 

terlarut sehingga diperoleh air dengan kualitas yang memenuhi syarat sebagai bahan baku 

pembuatan es. Air hasil reverse osmosis selanjutnya ditampung dan dialirkan ke unit 

pembekuan menggunakan sistem refrigerasi hingga terbentuk es balok. Produk yang 

dihasilkan kemudian disimpan pada ruang penyimpanan dingin sebelum didistribusikan 

kepada konsumen. 

Berdasarkan hasil evaluasi ekonomi, pabrik ini memiliki nilai ROI sebelum pajak 

sebesar 24,10% dan sesudah pajak sebesar 17,66%, ROE sebelum pajak sebesar 36,20% 

dan sesudah pajak sebesar 25,16%, POT sebelum pajak sebesar 4,49 tahun dan sesudah 

pajak sebesar 5,15 tahun, serta BEP sebesar 50,91% berdasarkan net cash flow sesudah 

pajak dan 60,33% berdasarkan penjualan sesudah pajak. Hasil analisis sensitivitas 

menunjukkan bahwa kenaikan harga bahan baku hingga 10% tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kelayakan ekonomi pabrik karena bahan baku utama berupa air 

laut tidak memerlukan biaya pembelian. Sebaliknya, kenaikan harga jual produk 

memberikan pengaruh yang paling signifikan terhadap profitabilitas pabrik. Berdasarkan 

hasil analisis teknis dan ekonomi yang telah dilakukan, pabrik es balok dari air laut di 

Kecamatan Mayangan, Kota Probolinggo layak untuk didirikan dan berpotensi 

mendukung perkembangan sektor perikanan di Indonesia. 
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